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ABSTRAK 
 
Saat ini, untuk melakukan penimbangan hasil panen tandan buah kelapa sawit dengan luas lahan 1 kavling (± 
20 x 100) m2 membutuhkan waktu sekitar 2 jam, dan ini menggunakan timbangan analog konvensional. Proses 
penimbangan memerlukan waktu yang lama, tidak akurat, rekapitulasi hasil total panen di catat secara manual. 
Dengan dirancangnya timbangan digital ini , efisiensi waktu dari proses penimbangan dengan penggunaan timbangan 
digital sebagai pengganti timbangan analog. Perancangan sistem timbangan digital yang dibuat terdiri dari beberapa 
bagian, bagian sensor Load Cell -NA4-2-200 sebagai sensor timbangan, modul SPI Mikro SD sebagai media 
penyimpanan data hasil pengukuran berat beban, keypad 3 x 4 digunakan untuk membedakan alamat atau nama dari 
tiap – tiap kavling yang di kendalikan dengan mikrokontroler Arduino Mega 2560. Sistem kerja Load Cell dengan 
kapasitas 200 kg mempunyai tingkat akurasi 0,05 dalam skala satuan gram setelah dilakukan kalibrasi. Data hasil 
yang terbaca oleh Load Cell akan disimpan di memori penyimpanan dengan menggunakan tombol keypad sebagai 
perintah untuk menyimpan data hasil yang terbaca oleh load cell. Data hasil pengukuran yang tersimpan di memori 
penyimpanan terdiri dari alamat atau nama kavling, tanggal dan waktu pengambilan data dan berat beban yang 
terukur.  
Kata kunci : Timbangan digital,  Load Cell R-NA4-2-200, Mikrokontroler, Modul SPI Mikro SD, Keypad 3 x 4. 
 
1. Latar Belakang 
Kemudahan didalam beraktivitas adalah keinginan 
setiap orang, terutama di dalam hal melakukan sebuah 
pekerjaan, seperti yang kita ketahui dalam melakukan 
sebuah pekerjaan dibutuhkan tenaga yang cukup untuk 
waktu yang lama, saat ini proses pengumpulan tersebut 
dilakukan dengan beberapa tahap dengan kisaran waktu 
1 hingga 2 jam untuk satu kavling lahan kelapa sawit, 
ini juga tergantung pada banyak buah dan kondisi lahan.   
Dalam tahap proses panen yang memakan waktu 
cukup lama adalah pada saat mengangkut kelapa sawit 
ke tempat pengumpulan hasil (TPH). Kemudian tandan 
buah kelapa sawit yang sudah terkumpul pada tempat 
pengumpulan hasil masih harus ditimbang lagi untuk 
mengetahui berapa berat total dari satu kavling lahan 
kelapa sawit milik petani tersebut. Proses penimbangan 
ini juga akan memakan waktu dikarenakan kapasitas 
timbangan yang digunakan masksimum 110 kilogram 
dan masih menggunakan timbangan analog, sedangkan 
untuk 1 kavling lahan kelapa sawit dalam kondisi buah 
merata dapat menghasilkan 1 sampai 3 ton tandan buah 
kelapa sawit untuk sekali panen, ini tentunya akan 
memerlukan beberapa kali proses penimbangan untuk 1 
kavling lahan kelapa sawit. Selain dari itu,  keakuratan 
timbangan analog yang digunakan saat ini masih 
menggunakan perkiraan untuk menentukan titik stabil 
dari timbangan analog tersebut, sehingga kemungkinan 
ada kelebihan atau kekurangan dari hasil berat buah 
tersebut.  
Dari masalah diatas penulis mencoba merancang 
sebuah timbangan digital untuk menggantikan 
timbangan analog yang masih mencatat hasil timbangan 
secara manual. Hasil timbangan yang terbaca oleh 
timbangan digital, tanggal dan waktu yang ditampilkan 
di LCD akan tersimpan pada memori penyimpanan. 
Oleh karena itu penulis mengambil tugas akhir ini 
dengan judul “Perancangan Sistem Timbangan Digital 
Berbasis Arduino Mega 2560. 
2. Tinjauan Pustaka dan Komponen Pendukung 
Perancangan Sistem Timbangan Digital Berbasis 
Arduino Mega 2560 
Perancangan sistem timbangan digital bukanlah hal 
yang baru ditemukan. Dari penelitian yang sudah ada, 
komponen yang digunakan dan cara kerja sistem juga 
berbeda-beda. Beberapa penelitian yang berhubungan 
dengan penelitian yang akan dilakukan seperti: 
1. Timbangan digital berbasis mikrokontroller AVR 
ATMega 8535 (Fitriana, 2009) 
Hasil pembacaan pengukuran yang dapat 
memproses data harga dari benda yang ditimbang 
untuk menghasilkan perkalian antara berat dengan 
harga persatuan berat yang di masukan dari keypad 
dan penampil informasi di LCD dengan total berat 
maksimal yang bisa terukur hanya sampai 10 Kg. 
2. Rancang Bangun Timbangan Buah Digital Dengan 
Keluaran Berat Dan Harga (Try Utami Hidayani 
dan Tri Miharani, 2013) 
Perancangan yang dibuat sudah menggunakan 
sensor berat yang cukup praktis untuk pembacaan 
berat dari buah yang akan ditimbang akan tetapi 
dengan batas maksimum timbangan yang hanya 5 
Kg dan tidak bisa lebih dari itu. 
3. Rancang Bangun Timbangan Digital Dengan 
Pemilih Jenis Buah (Willy Bayu Erlangga, 2011)  
Perancangan timbangan digital yang dapat memilih 
jenis buah yang akan ditimbangdan akan 
menampilkan berat serta harga satuan dengan 
otomatis ditampilkan melalui LCD, akan tetapi 
kapasitas maksimum timbangan hanya dapat 
menimbang 5 Kg. 
Pada penelitian ini dilakukan inovasi terhadap penelitian 
sebelumnya yang dirancang agar dapat menyimpan data 
hasil penimbangan di microSD dan kapasitas timbangan 
yang lebih besar dari penelitian sebelumnya.  
3. Perancangan Sistem Timbangan Digital Berbasis 
Arduino Mega 2560 
Perancangan sistem timbangan digital yang dibuat 
terdiri dari beberapa bagian, yaitu bagian rangkaian 
modul load cell, rangkaian RTC (real time clock), 
rangkaian modul SPI (serial peripheral interface) micro 
SD,  rangkaian keypad dan rangkaian power supply. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Blok Sisten Timbangan Digital 
Gambar 1 memperlihatkan diagram blok sistem 
timbangan digital. Sistem terdiri dari catu daya yang 
berasal dari baterai yang bertugas untuk mensuplay daya 
ke semua komponen. Sistem akan dimulai dari 
pembacaan kartu memori microSD dan Real Time 
Clock (RTC) saat sistem pertama kali di aktifkan. 
Setelah kedua modul terbaca dengan baik, sistem baru 
diijinkan untuk melanjutkan proses selanjutnya yaitu 
memasukan nomor kavling dengan menggunakan 
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keypad 3 x 4, dengan tujuan untuk memisahkan atau 
membedakan hasil dari tiap-tiap kavling. Setelah nomor 
kavling tertampil di Liquid Cristal Display (LCD), maka 
load cell module akan mendeteksi beban yang 
diterimanya. Apabila load cell telah mendeteksi adanya 
beban maka modul arduino mega akan menghitunng 
berat beban yang terukur pada load cell dan 
menampilkan berat beban tersebut dii LCD. Setelah 
hasil yang tertampil di LCD sudah cukup stabil data 
yang terbaca akan di simpan di microSD dengan 
menekan tombol ( * ) yang akan memberikan perintah 
ke module arduino untuk menyimpan data yang terbaca 
oleh load cell.   
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Gambar 2  Diagam Alir Sistem Timbangan Digital 
3.1. Perancangan Perangkat Keras  
Perancangan perangkat keras terdiri dari beberapa 
bagian yaitu rangkaian sensor berat (load cell), 
rangkaian RTC (Real Time Clock), rangkaian LCD 
2x16, rangkaian modul SPI Micro SD, rangkaian 
Keypad 3 x 4 dan rangkaian push button sebagai tombol 
reset. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Rangkaian Keseluruhan Timbangan 
Digital 
 
3.2.1 Rangkaian Antarmuka Modul Load Cell 
dengan Arduino 
Load cell R-NA4-2-200kg ini digunakan sebagai 
pengukur berat benda yang akan diletakan diatas 
penampang alat timbang. Sistem pengukuran berat 
benda pada load cell yaitu ketika Strain pada pegas 
mekanik muncul sebagai pengaruh dari pembebanan 
yang kemudian di transmisikan pada Strain gauge. 
Pengukuran sinyal yang dihasilkan oleh load cell 
nantinya akan diteruskan ke sistem transduser yaitu IC 
HX711 yang berfungsi sebagai pengubah data analog ke 
data digital. Dari data yang dihasilkan nantinya akan 
diteruskan ke arduino dan di proses untuk mendapatkan 
data digital yang telah di konversi oleh transduser. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Rangkaian Antarmuka Modul Load Cell 
Dengan Arduino  
3.2.2 Rangkaian Antarmuka RTC DS1307 dengan 
Arduino 
RTC (real time clock) merupakan suatu rangkaian 
elektronika yang memberikan informasi waktu yang 
sesuai dengan standar internasional (1 detik = tepat 
detik). RTC mempunyai IC yang mempunyai clock 
sumber sendiri dan internal baterai untuk menyimpan 
data waktu. Waktu disini dapat berupa detik, menit, hari, 
bulan dan tahun. Sehingga jika komputer atau 
mikrokontroler mati waktu dan tanggal di dalam 
memori RTC tetap berjalan. Agar tetap dapat bekerja, 
sebuah RTC dilengkapi dengan baterai, yang biasa 
disebutkan sebagai baterai CMOS. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Rangkaian Antarmuka RTC Dengan 
Arduino 
3.2.3 Rangkaian Antarmuka Modul SPI Micro SD 
dengan Arduino 
Modul SPI micro SD merupakan modul untuk 
mengakses memori card yang bertipe micro SD untuk 
pembacaan maupun penulisan data dengan 
menggunakan sistem antar muka SPI (serial Peripheral 
interface). Modul ini cocok untuk berbagai aplikasi 
yang membbutuhkan media penyimpanan data, seperti 
sistem  absensi, sistem antrian, maupun sistem aplikasi 
data logging lainnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 Rangkaian Antar Muka Modul SPI Micro 
SD Dengan Arduino 
3.3.4. Rangkaian Antarmuka Keypad 3 x 4 dengan 
Arduino 
Keypad 3x4 merupakan modul keypad yang 
memiliki tiga kolom dan empat baris. Dalam 
perancangan alat keypad 3x4 difungsikan sebagai input. 
Penggunaan tombol (key / button) sering digunakan 
sebagai media input data angka maupun huruf. Untuk 
media input data numerik yang menggunakan 10 hingga 
16 buah tombol bisa dilakukan dengan menggunakan 
teknik Multiplexer Matrix Keypad. Tombol – tombol 
tersebut disusun sedemikian rupa membentuk sebuah 
matrik sehingga untuk semua tombol tersebut bisa 
dikontrol hanya dengan mengunakan 7-8 pin saja. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 Rangkaian Antarmuka Keypad 3 x 4 Dengan 
Arduino 
3.3.5. Rangkaian Antarmuka LCD 2 x 16 dengan 
Arduino 
LCD adalah suatu jenis media tampil yang 
menggunakan kristal cair sebagai penampil utama. LCD 
sudah digunakan diberbagai bidang misalnya alat–alat 
elektronik seperti televisi, kalkulator, ataupun layar 
komputer. Pada bab ini aplikasi  LCD yang dugunakan 
ialah LCD 2x16. LCD sangat berfungsi sebagai 
penampil yang nantinya akan digunakan untuk 
menampilkan status kerja timbangan digital berupa 
kondisi berat dan status micro SD. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 Rangkaian Liquid Crystal Display (LCD) 
Dengan Arduino 
 
4. Hasil Pengujian dan Analisis 
Pengujian alat terbagi menjadi dua bagian, 
pengujian rangkaian elektronik setiap blok dan 
pengujian alat secara keseluruhan. Pengujian blok 
rangkaian elektronik, pengujian rangkaian Load Cell, 
pengujian rangkaian modul SPI Mikro SD, pengujian 
keypad 3 x 4. Pengujian blok elektronik bertujuan untuk 
melihat tegangan pada setiap blok, kalibrasi Load Cell 
dengan timbangan digital dan pengukuran berat beban 
yang berbeda. 
Pengujian ini mencakup kalibrasi Load Cell, berat beban 
yang terukur oleh Load Cell, penyimpanan data hasil 
pembacaan Load Cell di mikro SD dan pengujian 
tombol keypad antara masukan dan keluaran yang 
tampil pada LCD. Gambar 8 merupakan foto dari fisik 
rangkaian elektronik sistem timbangan digital. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 Rangkaian Keseluruhan Timbangan Digital. 
4.1 Pengujian Rangkaian Sensor Load Cell 
Rangkaian sensor yang diuji terdiri adalah 
rangkaian sensor Load Cell. Rangkaian sensor yang 
dirancang harus dapat bekerja dengan baik agar sistem 
yang dirancang dapat bekerja sesuai dengan yang 
diinginkan. 
4.1.1 Prosedur Pengujian Rangkaian Load Cell 
Pengukuran dan pengujian load cell dilakukan 
dengan melakukan kalibrasi terlebih dahulu untuk 
menentukan deviasi (penyimpangan) kebenaran nilai 
konvensional penunjukan suatu instrument alat ukur. 
Kalibrasi dilakukan dengan membandingkan hasil berat 
beban antara timbangan digital dan load cell. Load cell 
menggunakan tegangan 5 V yang bersumber dari Pin 5 
V Arduino. Setelah kalibrasi berhasil selanjutnya adalah 
melakukan pengukuran dan pengujian load cell dengan 
membandingkan berat beban yang diterima antara 
sistem yang dibuat dengan timbangan digital . 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 Kalibrasi Menggunakan Timbangan 
Digital. 
Gambar 9 merupakan prosedur pengujian 
kalibrasi load cell dengan timbangan digital. Proses 
kalibrasi dilakukan dengan menentukan skala atau 
beban yang akan di ukur. Beban yang di ukur untuk 
proses kalibrasi adalah 0.135 kg dan kalibrasi 
dengan berat terukur oleh load cell adalah 0,140 kg, 
sehingga di dapat persentase kesalahan sebesar 
0,005 kg pada load cell.  
4.1.2  Data Hasil Pengujian Rangkaian Load Cell 
Setelah mengikuti prosedur pengujian diatas 
diperoleh hasil pengukuran sebagai berikut; 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10 Pengujian Timbangan Digital 
Menggunakan Load Cell 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11 Pengujian Menggunakan Timbangan 
Analog  
Tabel 1 Data hasil pengujian pengukuran Load Cell 
dengan beban yang sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 Data hasil pengujian pengukuran Load Cell 
dengan beban yang berbeda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.1.2 Analisis Data Hasil Pengujian Rangkaian 
Load Cell 
           Tabel 1 dan 2 Merupakan tabel hasil pengujian 
dan pengukuran load cell pada timbangan digital dalam 
proses pembacaan berat beban. Pada tabel dapat dilihat 
bahwa hasil pembacaan berat beban yang tampil pada 
LCD cenderung ada sedikit perbedaan dengan 
timbangan analog, ini dikarenakan load cell perlu 
kalibrasi lebih lama dibanding dengan timbangan digital 
untuk mendapat titik stabil. 
4.2    Pengujian Rangkaian Modul SPI Mikro SD 
Pengujian modul penyimpanan hasil data yang di 
uji adalah Modul SPI Mikro SD. Rangkaian modul 
penyimpanan yang dirancang harus bekerja dengan baik 
agar sistem yang dirancang dapat bekerja sesuai dengan 
yang diinginkan. 
4.2.2 Prosedur Pengujian Rangkaian  Modul SPI 
Mikro SD 
Komponen dirangkai sesuai pin masukan dan pin 
keluaran Modul SPI. Sumber tegangan yang digunakan 
berasal dari pin 5 V Arduino. Selanjutnya hubungkan 
load cell untuk dapat diambil data berat beban yang 
terukur dengan menggunakan tombol keypad. Setelah 
komponen selesai dirangkai dilakukan pemograman 
melalui Arduino IDE. Setelah load cell aktif dan beban 
telah berada di atas load cell tekan tombol yang telah 
dirangkai untuk mengetahui apakah beban yang terukur 
telah tersimpan di dalam Mikro SD. 
4.2.3 Data Hasil Pengujian Rangkaian  Modul SPI 
Mikro SD 
Setelah Mengikuti prosedur pengujian di atas 
diperoleh data hasil berat beban yang terimpan pada 
memori penyimpanan sebagai berikut;   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12 Data Hasil Pengujian Mikro SD. 
4.3 Pengujian Rangkaian Keypad 3 x 4 
Keypad pada penelitian ini digunakan untuk input 
asal dan tujuan yang nilai inputnya akan di tampilkan 
melalui LCD (Liquid Crystal Display) untuk selanjutnya 
inputan akan diproses oleh mikrokontroller sesuai 
dengan inputan sal dan tujuan yang telah diinputkan 
melalui keypad. 
 
4.3.2 Data Hasil  Pengujian Keypad 3 x 4 
Setelah mengikuti prosedur di atas di peroleh data 
hasil pengujian tombol keypad sebagai berikut; 
Tabel 3 Masukan tombol keypad dan keluaran yang 
tampil di LCD  
No 
Tombol pada 
keypad 
Tampilan pada 
LCD 
1 1 KAVLING 1 
2 2 KAVLING 2 
3 3 KAVLING 3 
4 4 KAVLING 4 
5 5 KAVLING 5 
6 6 KAVLING 6 
7 7 KAVLING 7 
8 8 KAVLING 8 
9 9 KAVLING 9 
10 0 KAVLING 10 
11 * TERSIMPAN 
 
Table 3 adalah masukan tombol keypad 3 x 4 yang 
telah di program untuk mengubah keluaran yang tampil 
pada LCD dengan tujuan untuk memberi nama dan 
membedakan alamat dari lahan kavling serta banyak 
beban yang terukur pada tiap – tiap kavling  
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 13 Pengetesan Tombol Keypad Angka 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14 Pengetesan Tombol Keypad Penyimpanan 
4.4 Pengujian Rangkaian Keseluruhan Timbangan 
Digital 
Setelah melakukan pengukuran dan pengujian blok 
rangkaian, selanjutnya dilakukan pengujian dan 
pengukuran rangkaian secara keseluruhan dari sistem 
timbangan digital. Data yang akan di uji berupa 
pembacaan berat beban yang diterima load cell dan 
pembacaan beban yang terukur oleh timbangan analog, 
serta penyimpanan data hasil pembacaan load cell yang 
tersimpan pada mikro SD. 
4.4.1 Data hasil Pengujian dan Pengukuran 
Rangkaian Secara Keseluruhan 
Setelah mengikuti prosedur pengujian diatas di 
peroleh hasil pengukuran dari timbangan digital 
menggunakan load cell dan hasil pengukuran berat 
beban dapat terimpan pada memori penyimpanan secara 
keseluruhan sebagai berikut; 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15 Grafik Pengukuran dengan Berat Beban 
yang Sama. 
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 Gambar 16 Grafik Pengukuran dengan Berat Beban 
yang berbeda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17 Data Hasil Pengukuran yang tersimpan 
Pada Mikro SD 
4.4.4 Analisis Hasil Pengujian dan Pengukuran 
Rangkaian Secara Keseluruhan 
Gambar 15 dan 16  merupakan grafik dari hasil 
pengukuran timbangan digital menggunakan load cell 
dan dilakukan perbandingan hasil pengukuran 
menggunakan timbangan analog dengan berat beban 
yang sama dan berbeda pada tiap pengukuran. Hasil dari 
pengukuran timbangan digital menggunakan load cell 
dengan berat beban yang berbeda sama dengan berat 
beban yang sama yaitu terdapat selisih. Hal ini 
dikarenakan pada timbangan analog yang digunakan 
pada penelitian ini tidak terdapatnya skala dalam satuan 
gram, sehingga timbangan analog tidak dapat membaca 
berat beban dalam skala satuan gram. 
Gambar 17 merupakan data hasil pengukuran 
berat beban menggunakan load cell yang telah 
tersimpan pada memori penyimpana berupa alamat 
kavling, tanggal pengambilan data, waktu pengambilan 
data dan berat beban yang terukur.   
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan pengukuran 
sistem timbangan digital berbasis arduino mega 2560 , 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perancangan sistem timbangan digital yang  
dirancang menggunakan modul mikrokontroler 
Arduino Mega 2560 berhasil diterapkan sebagai 
pengendali utamanya. 
2. Perancangan sistem timbangan digital dirancang 
sebagai akses otomatisasi timbangan yang 
sebelumnya dilakukan secara manual, sehingga 
dapat mempermudah seseorang untuk melakukan 
pekerjaan tanpa harus mencatat hasil berat dari 
beban yang terukur oleh timbangan. 
3. Tingkat akurasi yang di miliki load cell ± 0,05 
dalam skala satuan kilogram (Kg). 
4. Media penyimpanan data hasil yang digunakan 
adalah modul SPI Mikro SD yang sederhana dan 
tidak perlu mencatat secara manual. 
5. Sistem timbangan yang dirancang dapat bekerja 
secara maksimal apabila bentuk kontruksi dari 
bagian timbangan stabil antara titik tumpu dan 
titik tekanan.   
5.1. Saran  
Saran untuk pengembangan sistem timbangan 
digital selanjutnya adalah sebagai berikut : 
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1. Sensor yang digunakan akan lebih baik jika 
terdapat 1 buah sensor pada setiap sudut untuk 
ukuran timbangan yang lebih besar, sehingga 
sistem timbangan dapat bekerja secara maksimal.  
2. Pada sistem penyimpanan menggunakan Mikro 
SD yang masih menggunakan tombol keypad 
sebagai perintah untuk menyimpan data hasil, 
akan lebih baik jika sistem yang di buat dapat 
otomatis untuk mengunci berat yang terukur dan 
kemudian dapat menyimpan data hasil  . 
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